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ABSTRAK: Studi ini bertujuan untuk mengetahui efek pendidikan kewirausahaan dengan
moderasi self efficacy terhadap sikap wirausaha mahasiswa. Studi ini merupakan penelitian
deskriptif eksploratif dengan subyek penelitian sebanyak 35 mahasiswa pendidikan biologi.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket tertutup dengan jawaban sikap yang
berdegradasi sesuai skala likert dan telah divalidasi ahli. Analisis data penelitian yang digunakan
adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan uji Moderat Regression Analysis (MRA)
pada taraf signifikansi 5%. Hasil studi menunjukkan bahwa: 1) persepsi mahasiswa tentang
pendidikan kewirausahaan memiliki rata-rata sebesar 3,15 dengan kategori baik, self efficacy
sebesar 3,12 dengan kategori baik, dan sikap wirausaha sebesar 3,06 dengan kategori baik; 2) ada
efek pendidikan kewirausahaan dengan moderasi self efficacy terhadap sikap wirausaha mahasiswa
dengan nilai F sebesar 93,109, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha
pengujian 0,05 (> 0,05); dan 3) pendidikan kewirausahaan dengan moderasi self efficacy
mempengaruhi sikap wirausaha mahasiswa sebesar 73,8%, dan sisanya dipengaruhi variabel atau
faktor lain.

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Sikap Wirausaha, Self Efficacy.

ABSTRACT: This study aims to determine the effect of entrepreneurship education with self-
efficacy moderation on student entrepreneurial attitudes. This study is a descriptive exploratory
study with 35 biology education students as subjects. The research instrument used was a closed
questionnaire with degraded attitude answers according to the Likert scale and had been validated
by experts. Analysis of the research data used is descriptive statistics and inferential statistics with
the Moderate Regression Analysis (MRA) test at a significance level of 5%. The results of the study
show that: 1) student perceptions of entrepreneurship education have an average of 3.15 in the
good category, self-efficacy is 3.12 in the good category, and entrepreneurial attitude is 3.06 in
the good category; 2) there is an effect of entrepreneurship education with self-efficacy
moderation on student entrepreneurial attitudes with an F value of 93.109, and a significance
value of 0.000 which is less than the alpha testing value of 0.05 (> 0.05); and 3) entrepreneurship
education with self-efficacy moderation influences student entrepreneurial attitudes by 73.8%, and
the rest is influenced by variables or other factors.

Keywords: Entrepreneurship Education, Entrepreneurial Attitude, Self Efficacy.

Oty

EY
Bioscientist : Jurnal llmiah Biologi is Licensed Under a CC BY-SA Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

1236

Dikelola oleh : Program Studi Pendidikan Biologi

Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan

PUMONGAA - Universitas Pendidikan Mandalika



https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist
mailto:baiqmirawati@undikma.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Bsentht  Bioscientist : Jurnal limiah Biologi
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006

g Vol. 10, No. 2, December 2022; Page, 1236-1248
5 https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist
PENDAHULUAN

Sumber daya manusia pada era globalisasi saat ini, dituntut harus
kompeten, terampil, mandiri, dan kompetitif (Normawati & Margono, 2016).
Mengembangkan sumber daya manusia yang kompetitif, memerlukan adanya
kebijakan pengembangan pendidikan yang berorientasi pada kecakapan hidup (life
skill) (Wahyuni & Hidayati, 2017). Pengembangan pendidikan di Indonesia,
membutuhkan upaya yang sistematis dan konsisten (Muliadi et al., 2022),
mengingat Indonesia memiliki peringkat Human Development Index (HDI) berada
pada posisi 107 dari 189 negara (Badan Pusat Statistik, 2021). Pendidikan
merupakan salah satu indikator utama dalam penetapan HDI atau Indeks
Pembangunan Masyarakat (IPM) (Normawati & Margono, 2016). Hasil penilaian
PISA pada tahun 2018 menunjukkan Indonesia masih berada pada peringkat 74
dari 79 negara (Muliadi et al., 2022). Fenomena sosial lainnya yang masih
membebani Indonesia yaitu masalah angkatan kerja dan pengangguran yang
belum terselesaikan dengan tuntas (Muliadi & Mirawati, 2020). Data Badan Pusat
Statistik (BPS) pada Februari 2022 mencatat bahwa Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) sebesar 5,83% dari total penduduk usia kerja di Indonesia dan
14% adalah lulusan perguruan tinggi. Data ini menegaskan bahwa lulusan
perguruan tinggi masih memberikan sumbangan angka pengangguran (Muliadi et
al., 2021).

Pengangguran yang disumbangkan dari lulusan perguruan tinggi
merupakan pekerjaan rumah yang harus diselesaikan lembaga pendidikan tinggi
agar dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas (Muliadi et al., 2021).
Perguruan tinggi semestinya tidak hanya menghasilkan lulusan secara kuantitas,
namun aspek terpenting yang harus menjadi perhatian yaitu seberapa berkualitas
lulusan tersebut dan kontribusinya dalam kehidupan masyarakat (Muliadi, 2019;
Muliadi & Mirawati, 2020). Perguruan tinggi diharapkan untuk menghasilkan
lulusan yang inovatif, kompetitif, mandiri, dan siap bersaing pada berbagai aspek
kehidupan (Primandaru, 2017; Darmawan & Warmika, 2016; Fatimah, 2013).
Menurut Muliadi et al. (2021), setiap lulusan perguruan tinggi harus mampu
menjadi agent of change dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, lulusan
perguruan tinggi seharusnya memiliki kecakapan hidup (life skill) agar mampu
menjadi seorang job creator dengan memberdayakan sumber daya di sekitarnya,
bukan sekedar sebagai pencari kerja (job seeker) (Muliadi et al., 2020; Muliadi &
Mirawati, 2020). Menurut Wahyuni & Hidayati (2017), perguruan tinggi
diharapkan untuk mengembangkan kurikulum dan pembelajaran untuk
memfasilitasi peningkatan kecakapan hidup mahasiswa, salah satunya melalui
penguatan keterampilan bidang wirausaha (Darmawan & Warmika, 2016;
Mirawati et al., 2016).

Kecakapan hidup lulusan perguruan tinggi harus mendapatkan atensi
secara sistematis (Muliadi et al., 2022). Mengingat Indonesia memerlukan sumber
daya manusia yang memiliki kompetensi untuk mengolah kekayaan alam untuk
kesejahteraan masyarakat (Muliadi, 2020a; Muliadi et al., 2021). Indonesia
sebagai negara dengan jumlah penduduk yang sangat besar yaitu 273.879.750
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jiwa (Badan Pusat Statistik, 2021), sehingga diperlukan adanya upaya
pengembangan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang kualitas (Muliadi,
2020c). Kendati demikian, Indonesia masih dibebankan dengan tingginya angka
pengangguran dan keterbasan lapangan pekerjaan (Rifkhan, 2017; Subagio et al.,
2021). Fakta ini menegaskan bahwa pengembangan kualitas sumber daya manusia
di Indonesia belum maksimal, sehingga kekayaan alam yang melimpah belum
dapat dimanfaatkan secara optimal (Muliadi et al., 2020; Muliadi & Mirawati,
2020). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan wirausaha menjadi solusi
yang tepat bagi lulusan perguruan tinggi (Muliadi, 2020b; Muliadi et al., 2021),
agar memiliki kemandirian dalam membangun karir dan dapat mengurangi angka
pengangguran serta berdampak positif terhadap sistem perekonomian (Listyawati,
2017; Mirawati et al., 2016).

Kompetensi bidang wirausaha penting untuk dimiliki lulusan perguruan
tinggi (Subagio et al., 2021), karena wirausaha dapat menjadi alternatif untuk
mengurangi masalah pengangguran dan ketersediaan lapangan pekerjaan (Muliadi
et al.,, 2021; Munawar & Supriatna, 2018). Menurut Listyawati (2017),
kewirausahaan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kemajuan ekonomi
suatu bangsa, dimana negara maju memerlukan minimal 2% penduduknya
menjadi wirausahawan (Mirawati et al., 2016; Muliadi, 2020b). Hal ini
dikarenakan wirausaha dapat membantu menciptakan lapangan pekerjaan melalui
pembangunan perusahaan, industri, dan bisnis (Munawar & Supriatna, 2018).
Menurut Dewi (2016), menegaskan bahwa mengembangkan wirausaha dan
menciptakan usaha merupakan solusi konkrit menyelesaikan masalah kemiskinan
dan pengangguran. Dengan demikian, pemerintah Indonesia telah meluncurkan
Gerakan Nasional Kewirausahaan sejak Februari 2011 untuk mendorong
masyarakat, khususnya generasi muda agar aktif dalam berwirausaha (Mirawati et
al., 2016; Setyawan, 2016). Hal ini diwujudkan melalui kebijakan pemerintah
dengan penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan dalam perguruan tinggi
(Muliadi et al., 2020), agar lulusannya dapat menjadi kreatif, inovatif, dan dapat
menekuni wirausaha (Darmawan & Warmika, 2016; Fatimah, 2013; Primandaru,
2017).

Menurut Subagio et al. (2021), pengembangan pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan minat wirausaha dapat dilakukan dalam pembelajaran pendidikan
kewirausahaan (Muliadi, 2020b; Setyawan, 2016; Supeni & Efendi, 2017).
Program kewirausahaan diharapkan dapat menghasilkan lulusan perguruan tinggi
yang cakap dan terampil dalam berwirausaha (Muliadi et al., 2021), sehingga
dapat membangun peluang menuju kesuksesan (Dewi, 2016). Pendidikan
kewirausahaan berperan strategis sebagaimana dijelaskan oleh Suryana (2011),
bahwa entrepreneurship are not only born but also made yang artinya bahwa
keterampilan wirausaha dapat dikembangkan dalam pembelajaran, karena bukan
saja sebagai bakat bawaan lahir ataupun urusan pengalaman lapangan semata
(Muliadi et al., 2021). Dengan demikian, pendidikan wirausaha memiliki peranan
strategis untuk mengembangkan kompetensi lulusan dalam berwirausaha (Muliadi
et al.,, 2021). Hal ini sesuai pendapat Dewi (2016), bahwa wirausahawan
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merupakan individu yang mengenal potensi dan belajar mengembangkan potensi
dirinya untuk meraih peluang dan mengorganisir usahanya untuk meraih
kesuksesan.

Menurut Dewi (2016), menjelaskan bahwa pendidikan kewirausahaan
menjadi faktor penting dalam keberhasilan seseorang untuk mengembangkan
sikap dan minat kewirausahaan. Menurut Muliadi (2020a), pengetahuan dan
keterampilan kewirausahaan yang diperoleh mahasiswa dapat menguatkan sikap
untuk berwirausaha. Pengetahuan kewirausahaan akan mempengaruhi persepsi
dan sikap, yang selanjutnya akan mempengaruhi keyakinan (self efficacy) dan
minat mahasiswa dalam berwirausaha (Hattab, 2014; Muliadi, 2019; Muliadi,
2020a). Menurut Indrawati et al. (2017), pengetahuan mahasiswa dalam bidang
wirausaha mempengaruhi self efficacy sebagai bentuk kepercayaan positif maupun
negatif untuk berwirausaha. Sikap wirausaha mahasiswa dapat dikembangkan
secara terstruktur sejak dini dalam kegiatan pembelajaran, baik di kampus maupun
lingkungan sekitarnya (Muliadi & Mirawati, 2020; Srigustini, 2014).

Menurut Santi et al. (2017), bahwa Theory of Planned Behavior (TPB)
menegaskan adanya variabel Perceived Behavior Control atau dalam operasional
disebut dengan efikasi diri (self efficacy), yaitu bentuk dari rasa kepercayaan diri
seseorang dalam menetapkan sikap untuk berwirausaha dari sisi internal. Sikap
kewirausahaan mahasiswa merupakan keputusan yang disengaja dan dapat
direncanakan melalui pendidikan kewirausahaan (Wilson, 2007). Hal ini
dijelaskan Santi et al. (2017), bahwa pendidikan kewirausahaan dapat
mempengaruhi self efficacy dan sikap mahasiswa untuk berwirausaha (Santi et al.,
2017; Subagio et al., 2021).

Program Studi Pendidikan Biologi, FSTT, Universitas Pendidikan
Mandalika telah menetapkan pendidikan kewirausahan menjadi mata kuliah wajib
dalam kurikulum, untuk memfasilitasi pengembangan kecakapan hidup
mahasiswa bidang wirausaha. Menurut hasil penelitian Muliadi (2020a),
menjelaskan bahwa mahasiswa pendidikan biologi memiliki sikap entrepreneur
dengan kategori baik, dan terdapat hubungan signifikan antara tingkat semester
dengan sikap entrepreneur mahasiswa. Selain itu, penelitian Muliadi et al. (2021),
menjelaskan bahwa mahasiswa pendidikan biologi memiliki self efficacy dalam
bidang wirausaha berkategori baik. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya,
dapat digambarkan bahwa mahasiswa pendidikan biologi memiliki sikap dan self
efficacy dalam bidang wirausaha yang berkategori baik. Kendati demikian, belum
dilakukan studi untuk mengetahui efek pembelajaran pendidikan kewirusahaan
terhadap sikap dan self efficacy dalam bidang wirausaha. Dengan demikian, perlu
dilakukan studi untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan dengan
moderasi self efficacy terhadap sikap wirausaha mahasiswa.

METODE

Studi ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif (Muliadi et al., 2021),
untuk mendeskripsikan efek pendidikan kewirausahaan dengan moderasi self
efficacy terhadap sikap wirausaha mahasiswa. Penelitian ini menggunakan
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responden sebanyak 35 orang mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi,
FSTT, Universitas Pendidikan Mandalika. Responden diperoleh dengan teknik
convenience sampling, karena mempertimbangkan aksesibilitas responden dalam
mengisi angket secara online (Fink, 2011). Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa angket tertutup dengan jawaban yang berdegradasi sesuai skala likert
(Muliadi et al., 2021), dan memanfaatkan media google form (Adha et al., 2020).
Angket disusun dalam 21 pernyataan dan telah divalidasi oleh pakar (expert) dan
dinyatakan valid. Angket disusun berdasarkan indikator persepsi tentang
pendidikan kewirausahaan, self efficacy, dan sikap wirausaha mahasiswa seperti
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Persepsi tentang Pendidikan Kewirausahaan, Sikap, dan Self Efficacy
dalam Bidang Wirausaha.
Variabel Indikator
Sikap Entrepreneur . Tertarik dengan peluang usaha.
. Berfikir kreatif dan inovatif.
. Pandangan positif terhadap kegagalan.
. Memiliki jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab.
. Suka menghadapi risiko dan tantangan.
. Keyakinan mampu berwirausaha.
. Keyakinan mampu berhasil dalam berwirausaha.
. Keyakinan mampu memimpin orang lain.
. Keyakinan mampu mengelola usaha.
. Keyakinan mampu memulai wirausaha.
. Mengembangkan pengetahuan wirausaha.
. Mengembangkan keterampilan berwirausaha.
. Membangun kesadaran akan peluang usaha.
. Menumbuhkan keinginan berwirausaha.

Self Efficacy

Pendidikan Kewirausahaan

PLODNPFRPODMONDNEFRPODODNDPRE

Analisis data penelitian menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dan
statistik inferensial. Analisis deskriptif kuantitatif untuk mendeskripsikan data
persepsi mahasiswa tentang pendidikan kewirausahaan, self efficacy, dan sikap
wirausaha mahasiswa. Data persepsi mahasiswa diinterpretasikan dalam bentuk
kategori, dengan kriteria sebagimana dijelaskan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Persepsi Mahasiswa.

Rata-rata skor (p) Interpretasi
3.51-4.00 Sangat Baik
2.51-3.50 Baik
1.51-2.50 Cukup Baik
1.00 - 1.50 Kurang Baik

Analisis statistik inferensial yang digunakan adalah uji Moderat
Regression Analysis (MRA) pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05) untuk
mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan (X) dengan moderasi self
efficacy (M) terhadap sikap wirausaha mahasiswa (). Rumusan hipotesis statistik
yaitu Ho : pl = p2 (tidak ada pengaruh pendidikan kewirausahaan dengan
moderasi self efficacy terhadap sikap wirausaha mahasiswa) dan Hi: ul # p2 (ada
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pengaruh pendidikan kewirausahaan dengan moderasi self efficacy terhadap sikap
wirausaha mahasiswa). Jika hasil analisis signifikan atau p-value uji MRA lebih
kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Hj terima atau sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data persepsi mahasiswa terhadap pendidikan kewirausahaan,
self efficacy, dan sikap wirausaha mahasiswa Pendidikan Biologi, disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Data Persepsi Mahasiswa.

Variabel N X Skor p Kategori
Pendidikan Kewirausahaan 35 110.29 3.15 Baik
Self Efficacy 35 109.42 3.12 Baik
Sikap Wirausaha 35 107.14 3.06 Baik

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa rata-rata skor persepsi mahasiswa
tentang pendidikan kewirausahaan sebesar 3,15 dengan kategori baik, normal
subjektif sebesar 3,06 dengan kategori baik, dan self efficacy sebesar 3,12 dengan
kategori baik. Deskripsi data dipertegas dalam sajian Gambar 1.

Pendidikan Self Efficacy Sikap Wirausaha
Kewirausahaan

Gambar 1. Rerata Persepsi Mahasiswa Pendidikan Biologi.

Analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji Moderat Regression
Analysis (MRA) untuk mengetahui efek pendidikan kewirausahaan (X) dengan
moderasi self efficacy (M) terhadap sikap wirausaha mahasiswa (Y). Tahapan
analisis yaitu: 1) uji asumsi klasik yaitu uji lineritas dan multikolinieritas; 2) uji-F
digunakan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan (X) dengan
moderasi self efficacy (M) terhadap sikap wirausaha mahasiswa (Y); dan 3) uji
koefisien determinasi untuk mengetahui persentase sumbangan relatif pengaruh
pendidikan kewirausahaan (X) dengan moderasi self efficacy (M) terhadap sikap
wirausaha mahasiswa (). Hasil uji Moderat Regression Analysis (MRA)
disajikan secara berturut-turut pada Tabel 4, 5, 6, dan 7.

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas dan Multikolinieritas.

Model Deviation from Linearity Model Collinearity Statistics
F Sig. Tolerance VIF
X*M-Y 0.834 0.610 X*M 1.000 1.000
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Hasil uji linieritas dan kolinieritas pada Tabel 4, diketahui bahwa: 1)
terdapat hubungan yang linier antara pendidikan kewirausahaan dengan moderasi
self efficacy terhadap sikap wirausaha mahasiswa, dimana nilai F sebesar 0,834
dengan nilai signifikansi (p-value) 0,610 lebih besar dari nilai alpha pengujian
0,05; dan 2) tidak terjadi gejala multikolinieritas antar variabel independen yaitu
pendidikan kewirausahaan dengan moderasi self efficacy, dimana nilai VIF
sebesar 1,000 lebih kecil dari 10.

Tabel 5. Hasil Uji F Model Persamaan Regresi X 2 Y.

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression  162.698 1 162.698 41.987 0.000
Residual 127.873 33 3.875
Total 290.571 34

Berdasarkan uji F pada Tabel 5, diketahui bahwa ada pengaruh pendidikan
kewirausahaan yang signifikan terhadap sikap wirausaha mahasiswa, dimana
nilai F sebesar 41,987 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai
alpha pengujian 0,05.

Tabel 6. Hasil Uji F Model Persamaan Regresi X*M 2> Y.

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 214.535 1 214.535 93.109 0.000
Residual 76.036 33 2.304
Total 290.571 34

Berdasarkan uji F pada Tabel 6, diketahui bahwa ada pengaruh pendidikan
kewirausahaan dengan moderasi self efficacy yang signifikan terhadap sikap
wirausaha, dimana nilai F sebesar 93,109 dan nilai signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari nilai alpha pengujian 0,05.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi.
Model Model Summary

R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
X-Y 0.748 0.560 0.547 1.96849
X*M -Y 0.859 0.738 0.730 1.51794

Berdasarkan uji koefisien determinasi pada Tabel 7, diketahui bahwa: 1)
nilai R Square untuk pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap sikap
wirausaha mahasiswa sebesar 0,560 atau 56,0%, yang artinya pendidikan
kewirausahaan mempengaruhi sikap wirausaha mahasiswa sebesar 56,0% dan
sisanya dipengaruhi variabel atau faktor lainnya; dan 2) nilai R Square untuk
pengaruh pendidikan kewirausahaan dengan moderasi self efficacy yang
signifikan terhadap sikap wirausaha sebesar 0,738 atau 73,8%, yang artinya
bahwa pendidikan kewirausahaan dengan moderasi self efficacy mempengaruhi
sikap wirausaha sebesar 73,8% dan sisanya dipengaruhi variabel atau faktor lain.
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Hal ini menjelaskan bahwa self efficacy dapat memoderasi peningkatan pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap sikap wirausaha mahasiswa secara signifikan.

Deskripsi hasil penelitian menunjukkan persepsi mahasiswa pendidikan
biologi tentang pendidikan kewirausahaan, self efficacy, dan sikap wirausaha
memiliki kategori baik. Hasil penelitian ini menunjukkan mahasiswa pendidikan
biologi memiliki keyakinan dan sikap wirausaha yang bagus, yang artinya bahwa
mereka merasa yakin mampu dan siap untuk berwirausaha. Sikap wirausaha
mahasiswa tentu diawali dengan self efficacy (keyakinan) mahasiswa pada bidang
entrepreneur, selain itu dipengaruhi pula oleh banyak faktor lainnya sebagaimana
hasil penelitian ini mengungkap bahwa 56,0% faktor pendidikan kewirausahaan.
Fakta penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran tentang kewirausahaan
yang diperoleh mahasiswa memberikan pengaruh yang signifikan pada sikap
wirausaha mahasiswa. Selanjutnya, diperoleh pula hasil penelitian yaitu 73,8%
faktor pendidikan kewirausahaan dengan moderasi self efficacy mempengaruhi
sikap wirausaha mahasiswa. Dengan demikian, faktor self efficacy (keyakinan)
memberikan penguatan yang signifikan terhadap faktor pendidikan kewirausahaan
dalam mempengaruhi sikap wirausaha mahasiswa.

Elaborasi hasil penelitian menjelaskan bahwa pendidikan kewirausahaan
dengan moderasi memberikan dampak positif terhadap self efficacy mahasiswa
dalam berwirausaha, karena faktor tersebut dapat menguatkan pengetahuan dan
keyakinan diri mahasiswa tentang kewirausahaan. Dampak positif yang
diungkapkan dalam hasil penelitian ini, membuktikan adanya peran strategis
pembelajaran pada mata kuliah  pendidikan  kewirausahaan  dalam
mengembangkan pengetahuan wirausaha bagi mahasiswa, sehingga akan
memunculkan keyakinan diri untuk menekuni kegiatan wirausaha (Muliadi et al.,
2021). Menurut hasil penelitian Santi et al. (2017), dijelaskan bahwa ada
pengaruh positif pendidikan kewirausahaan terhadap keyakinan dan intensi
berwirausaha. Hal ini ditegaskan oleh Wilson (2007), bahwa self efficacy dan
sikap wirausaha merupakan keputusan yang terencana, sehingga dapat
dikembangkan melalui pendidikan kewirausahaan.

Pendidikan kewirausahaan dengan moderasi self efficacy efektif dalam
memfasilitasi pengembangan sikap wirausaha mahasiswa, dimana pendidikan
kewirausahaan menguatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa secara
terstruktur, sehingga berdampak langsung pada keyakinan diri (self efficacy)
untuk berwirausaha (Muliadi et al., 2021). Timbulnya sikap dan minat untuk
berwirausaha diawali dengan keyakinan diri mahasiswa terhadap kewirausahaan,
sehingga dapat menghasilkan wirausaha handal (Suryana, 2011). Menurut
Fatimah (2013), kompetensi berwirausaha dapat dikembangkan melalui kegiatan
pembelajaran kewirausahaan, sehingga mahasiswa dapat menjadi lulusan yang
keratif, inovatif, produktif, percaya diri, berani mengambil resiko, berjiwa
pemimpin, yakin, tidak ketergantungan, optimis, tekun, dan kerja keras (Muliadi,
2020b; Muliadi & Mirawati 2020). Hal ini dipertegas oleh pendapat Dewi (2016),
bahwa pembelajaran wirausaha dapat menggerakan faktor intrinsik dalam diri
mahasiswa untuk berwirausaha, sehingga dapat terbentuk sikap wirausaha.
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Efektivitas self efficacy memoderasi pengaruh pendidikan kewirusahaan
terhadap sikap wirusaha mahasiswa disebabkan karena self efficacy (keyakinan
diri) mahasiswa dapat membentuk kepercayaan positif atau negatif terhadap sikap
dan perilaku berwirausaha (Muliadi et al., 2021). Hal ini sesuai dengan pendapat
Srigustini (2014), bahwa sikap wirausaha mahasiswa dapat dikembangkan secara
terstruktur sejak dini dalam kegiatan pembelajaran, baik di kampus maupun
lingkungan sekitarnya (Muliadi & Mirawati, 2020). Menurut Santi et al. (2017),
bahwa Theory of Planned Behavior (TPB) menegaskan adanya variabel Perceived
Behavior Control atau dalam operasional disebut dengan efikasi diri (self
efficacy), yaitu bentuk dari rasa kepercayaan diri seseorang dalam menetapkan
sikap untuk berwirausaha dari sisi internal. Sikap kewirausahaan mahasiswa
merupakan keputusan yang disengaja dan dapat direncanakan melalui pendidikan
kewirausaan (Wilson, 2007). Hal ini dijelaskan Santi et al. (2017), bahwa
pendidikan kewirausahaan dapat mempengaruhi self efficacy dan sikap mahasiswa
untuk berwirausaha (Santi et al., 2017; Subagio et al., 2021). Keyakinan diri
seseorang untuk berwirausaha menjadi faktor yang mengawali terbentuknya sikap
dan minat berwirausaha (Listyawati, 2017; Santoso & Handoyo, 2019).

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pendidikan kewirausahaan dengan
moderasi self efficacy berdampak positif terhadap sikap wirausaha mahasiswa,
sejalan dengan pendapat Bandura dalam Mustofa (2014), bahwa self efficacy dan
sikap dipengaruhi oleh pengalaman menguasai sesuatu (master experience) dan
pengalaman vikarius (vicarious experience). Pengalaman langsung mahasiswa
pendidikan biologi dalam menguasai wirausaha merupakan faktor yang paling
berpengaruh dalam menguatkan self efficacy (keyakinan diri) dan sikap wirausaha
mahasiswa (Pamungkas, 2017). Artinya bahwa pengalaman langsung dalam
kegiatan interaksi pembelajaran dan praktikum pada pendidikan kewirausahaan
efektif mengembangkan self efficacy dan sikap wirausaha mahasiswa. Pengalaman
vikarius merupakan pengalaman mahasiswa yang diperoleh dari orang lain yang
mencontohkan berwirausaha dengan sukses akan meningkatkan self efficacy
(Pamungkas, 2017). Artinya bahwa pengalaman orang sekitar dalam berwirausaha
(norma subjektif) dalam meningkatkan self efficacy mahasiswa dalam
berwirausaha. Oleh sebab itu, pengalaman mahasiswa yang diperoleh melalui
pendidikan kewirausahaan dan norma subjektif akan menguatkan self efficacy
mahasiswa dalam berwirausaha (Widayoko, 2016).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa: 1) persepsi mahasiswa tentang pendidikan kewirausahaan
memiliki rata-rata sebesar 3,15 dengan kategori baik, self efficacy sebesar 3,12
dengan kategori baik, dan sikap wirausaha sebesar 3,06 dengan kategori baik; 2)
ada efek pendidikan kewirausahaan dengan moderasi self efficacy terhadap sikap
wirausaha mahasiswa dengan nilai F sebesar 93,109 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari nilai alpha pengujian 0,05 (> 0,05); dan 3) pendidikan

1244

Dikelola oleh : Program Studi Pendidikan Biologi

Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan

P UNOMHA - Universitas Pendidikan Mandalika



https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist

Bsentht  Bioscientist : Jurnal limiah Biologi
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006
g Vol. 10, No. 2, December 2022; Page, 1236-1248

= https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist

kewirausahaan dengan moderasi self efficacy mempengaruhi sikap wirausaha
mahasiswa sebesar 73,8%, dan sisanya dipengaruhi variabel atau faktor lain.

SARAN

Penelitian ini hanya mengkaji tentang efek pendidikan kewirausahaan
dengan moderasi self efficacy terhadap sikap wirausaha mahasiswa, maka
diperlukan penelitian selanjutnya untuk mengkaji tentang dukungan lingkungan
keluarga, norma subyektif, dan minat mahasiwa dalam berwirausaha. Selain itu,
diperlukan juga kajian tentang studi komparatif sikap wirausaha mahasiswa
berdasarkan gender.
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